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ABSTRACT

Hydrological characteristics of a stream are influenced by both the land uses and the natural character of
watershed called morphometry. The morphometric characteristics and the manageable factors will Influence
the hydrological parameters such as evapotranspiration, soil infiltration and stream flow. The study aims to
evaluate the hydrological characteristics based on morphometric parameters in an area of Meru Betiri
National Park (TNMB). The results showed that according to the delineation on topographical map (scale
200,000), the TNMB area consists of 16 catchments and micro-catchments with the area of approx. five to
130 km®. About eight of them are flowing to the south sea of Java. According to the morphometric
characteristics, most of catchments have radial pattern, oval shape, and perennial flow especially for the
bigger streams (CA= five km? up). The moderate drainage density and the bifurcation ratio (Rb) with range
of 3-5 caused un-fluctuated flood flow especially at the bigger streams. Management efforts should to be
done in order to maintain and increase both continuity and quality of stream water from TNMB area.
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ABSTRAK

Karakteristik hidrologi sungai dalam daerah aliran sungai (DAS) selain dipengaruhi penggunaan lahan yang
ada, juga dipengaruhi sifat dasar alami DAS yang disebut morfometri. Karakter alami morfometri DAS
bersama-sama dengan faktor yang dapat diintervensi manusia akan mempengaruhi perilaku hidrologi seperti
evapotranspirasi, infiltrasi dan aliran sungai. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik hidrologi
berdasarkan parameter morfometri DAS di kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan deliniasi peta topografi skala 1:200.000, kawasan TNMB terbagi menjadi
16 sub-sub DAS dengan ukuran luas mulai 5 - 130 km? delapan sub DAS diantaranya mengalir ke laut
selatan Jawa. Karakteristik morfometri DAS di kawasan TNMB memperlihatkan bahwa sebagian besar
daerah tangkapan airnya berpola radial, dengan bentuk DAS memanjang, dan sifat alirannya sepanjang tahun
untuk sungai-sungai besar (luas DAS di atas lima km?). Sifat kerapatan drainase yang sedang dan indeks
percabangan sungai 3-5 menyebabkan air banjir pada sungai-sungai besar tidak terlalu fluktuatif. Upaya
pengelolaan kawasan perlu ditingkatkan untuk menjaga dan meningkatkan kontinuitas dan kualitas sumber
daya air sungai dari kawasan TNMB.

Kata kunci: Taman Nasional Meru Betiri (TNMB), parameter morfometri, karakteristik hidrologi

I. PENDAHULUAN genangan banjir), tetapi akhir-akhir ini
banyak terjadi di wilayah hulu DAS (ban-
jir bandang). Tindakan pengelolaan baik
pencegahan maupun penanggulangan

yang dilakukan seringkali tidak memper-

Berbagai bencana hidrologis seperti
banjir dan kekeringan yang terjadi di In-
donesia tidak lepas dari kerusakan sum-

berdaya hutan terutama di wilayah hulu
daerah aliran sungai yang berfungsi seba-
gai resapan air. Kejadian banjir tidak ha-
nya terjadi di wilayah hilir saja (daerah

hatikan karakteristik alami DAS, sehing-
ga kejadian banjir tetap terjadi.

Perilaku air (hidrologi) sungai dalam
suatu DAS selain dipengaruhi penggu-
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naan lahan sebagai akibat adanya aktivi-
tas manusia, juga sangat tergantung dari
sifat alami DAS.Karakteristik dasar alami
suatu DAS disebut morfometri DAS.
Morfometri merupakan sifat atau karak-
teristik yang dipengaruhi faktor-faktor
alamiah dari suatu DAS yang tidak dapat
diubah manusia (Murtiono, 2001). Kom-
binasi antara faktor morfometri DAS de-
ngan faktor-faktor yang dapat diubah ma-
nusia (manageable) seperti tata guna la-
han, kemiringan dan panjang lereng akan
memberikan respon spesifik dari DAS
terhadap curah hujan yang jatuh. Respon
tersebut akan mempengaruhi besar-kecil-
nya nilai parameter karakteristik hidrolo-
gi seperti evapotranspirasi, infiltrasi, alir-
an permukaan, kandungan air tanah dan
perilaku aliran sungai (Glennon, 2001;
Luo and Howard, 2006; Noges, 2009; Ra-
hayu, Widodo, Noordwijk, Suryadi dan
Verbist, 2009). Karakteristik morfometri
DAS selain dapat mempengaruhi karak-
teristik kualitas air yang keluar dari da-
erah tangkapannya (Nd&ges, 2009), juga
dapat digunakan untuk menduga hidro-
graf satuan (alih ragam hujan menjadi
limpasan) (Slamet, 2008). Karakteristik
morfometri DAS bersama-sama penggu-
naan lahan dapat digunakan untuk meng-
evaluasi terjadinya banjir bandang dalam
suatu kawasan (Nugroho, 2009).

Dalam rangka masukan bagi penyu-
sunan rencana pengelolaan sumberdaya
alam dalam DAS, setiap wilayah DAS/
sub DAS maupun mikro DAS perlu dike-
tahui karakteristik morfometrinya, terma-
suk wilayah pengelolaan taman nasional.
Hal tersebut penting, karena kejadian
bencana banjir bandang sering terjadi di
wilayah hulu DAS yang banyak berupa
kawasan hutan lindung, cagar alam mau-
pun taman nasional. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengevaluasi karakteristik hi-
drologi berdasarkan parameter morfome-
tri DAS di kawasan Taman Nasional Me-
ru Betiri (TNMB). Informasi yang diha-
silkan bermanfaat sebagai bahan masukan
dari aspek fisik alami DAS bagi penyu-
sunan rencana pengelolaan DAS di wila-
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yah kerja TNMB pada khususnya dan ka-
wasan DAS lain pada umumnya.

I1. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada tahun
2003, di kawasan Taman Nasional Meru
Betiri (TNMB), Provinsi Jawa Timur.
Secara  administratif ~ pemerintahan,
TNMB terletak di wilayah Kabupaten
Banyuwangi (20.415 ha) dan Kabupaten
Jember (37.585 ha), dan secara geografis
terletak pada posisi 8°20°48” sampai
8°33°48” LS dan 113°38°48” sampai
113°58’30” BT.

Secara umum, kondisi topografi ka-
wasan TNMB bergelombang, berbukit
dan bergunung-gunung dengan variasi
mulai dari dataran rendah (pantai) sampai
dengan ketinggian 1.223 meter di atas
permukaan laut (dpl). Di dalam kawasan
TNMB terdapat tiga jenis tanah yaitu
Aluvial, Regosol, dan Latosol. Tanah di
bagian selatan merupakan campuran ta-
nah Mediteran Kuning yang kurang su-
bur, sedangkan di bagian utara tanahnya
subur karena mengandung batuan vulka-
nik. Tanah Aluvial umumnya dijumpai di
daerah lembah dari dataran rendah sam-
pai daerah pantai, sedangkan tanah Rego-
sol dan Latosol umumnya terdapat di le-
reng dan puncak gunung.

Berdasarkan Klasifikasi iklim
Schmidt dan Ferguson, TNMB bagian ba-
rat mempunyai tipe iklim D, dengan nilai
Q = 0,875, sedangkan TNMB bagian ti-
mur juga mempunyai tipe iklim D, de-
ngan nilai Q = 0,776. Rata-rata curah hu-
jan tahunan di bagian barat TNMB sebe-
sar 1.880,5 mm, sedangkan di bagian ti-
mur sebesar 2.094,6 mm (Paimin, Riyan-
to, Supangat, dan Purwanto, 2003).

Kondisi hidrologi sungai yang diwa-
kili data pada Pos Duga Kali Sanen, me-
nunjukkan bahwa selama periode 1991-
2001 terjadi aliran sungai yang fluktuatif
secara kuantitas (Lampiran 1). Selama
periode di atas, curah hujan tahunan rata-
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rata sebesar 2.019,7 mm, dengan limpas-
an sebesar 1.223,0 mm, serta koefisien
limpasan tahunan rata-rata sebesar 0,606.
Nilai koefisien regim sungai (KRS) juga
fluktuatif dengan nilai rata-rata yang cu-
kup besar (1.064,4) yang termasuk dalam
kategori buruk (nilai KRS di atas 50 ter-
masuk kategori buruk).

B. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam peneli-
tian ini terdiri dari peta-peta dasar pen-
dukung (peta wilayah kerja dan zonasi
TNMB, peta topografi, peta administratif,
peta penggunaan lahan, peta jaringan su-
ngai, peta tanah dan peta geologi) serta
bahan survei lapangan. Peralatan yang
digunakan meliputi planimeter, pengga-
ris, kalkulator, serta peralatan survei la-
pangan (global positioning system/GPS,
kompas, altimeter dan blanko pengamat-
an).

C. Metode Penelitian

Deliniasi sub DAS-sub DAS vyang
ada di wilayah TNMB mengacu pada pe-
ta wilayah kerja, peta topografi (kontour)
serta peta zonasi TNMB. Kemudian di-
lakukan pengukuran morfometri DAS ter-
hadap masing-masing sub DAS dan sub-
sub DAS di kawasan TNMB. Parameter
morfometri DAS yang diukur meliputi :
luas DAS, panjang sungai utama, lebar
DAS, panjang DAS, kerapatan aliran,
panjang aliran, lereng rata-rata DAS, le-
reng rata-rata alur sungai, circulation ra-
tio (kedekatan DAS dengan bentuk bu-
lat), limniscate constant (konstanta yang
menunjukkan bentuk DAS), bifurcation
ratio (indeks percabangan sungai), rata-
rata tertimbang ordo sungai, keliling
DAS, panjang sungai total, dan koefisien
bentuk DAS.

Survei lapangan dilakukan untuk
mengumpulkan data sekunder dari ins-
tansi terkait serta gambaran kualitatif
kondisi lapangan. Parameter survei la-
pangan meliputi kondisi aliran, debit,
warna air sungai, kandungan sedimen ser-

ta kekeruhan dilakukan pada sungai-su-
ngai utama di sub DAS-sub DAS ter-
utama yang berada pada zona peman-
faatan dan zona rehabilitasi.

Data sekunder yang dikumpulkan
antara lain data curah hujan, data debit
sungai terdekat yang mempunyai pos du-
ga air yaitu di Kali Sanen, data pengelo-
laan sumber daya air serta permasalah-
annya di kawasan TNMB. Instansi tuju-
an kegiatan survei data sekunder meliputi
kantor TNMB di Jember, Dinas Peng-
airan Kabupaten Jember, PT. Perkebunan
Nusantara (PTPN XII) di kawasan Jem-
ber, Dinas Pengairan Provinsi Jawa Ti-
mur di Surabaya.

Analisis data terhadap parameter hi-
drologi dilakukan secara deskriptif kuali-
tatif. Data hasil perhitungan morfometri
serta data hasil pengamatan di lapangan,
dan didukung data sekunder dari berbagai
instansi diinterpretasikan untuk menda-
patkan gambaran karakteristik hidrologi
di kawasan TNMB.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Jaringan Hidrologi

Hasil deliniasi sub DAS dan sub-sub
DAS di kawasan TNMB disajikan pada
Gambar 1, sedangkan hasil pengukuran
morfometri DAS masing-masing sub
DAS dan sub-sub DAS disajikan pada
Lampiran 2. Berdasarkan Gambar 1,
TNMB mempunyai banyak jaringan su-
ngai baik besar maupun kecil, yang tersu-
sun menjadi sistem sub DAS dan sub-sub
DAS, sebanyak 16 buah dengan luas mi-
nimal 5,82 km? dan maksimal 133,54
km?. Jumlah tersebut tidak termasuk mik-
ro DAS yang lebih kecil (di bawah 5,82
km?) yang jumlahnya banyak. Sub DAS-
sub DAS terukur tersebar menjadi dua
kelompok yang memisahkan TNMB, se-
bagian mengalir ke Selatan (delapan sub
DAS) dan berhilir di Laut Selatan Jawa,
sebagian lagi mengalir ke Utara (delapan
sub DAS) yang di antaranya berhilir di
Kali Sanen (enam sub DAS).
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Gambar (Figure) 1. Peta subDAS dan sub-subDAS dengan jaringan sungainya di kawasan TNMB (Map of
catchmnet and micro catchment with river network in TNMB)

Beberapa sungai di kawasan TNMB
termasuk sungai besar, yaitu Sungai Ban-
dealit (Cawang), Sungai Sukamade dan
Sungai Meru. Ketiga sungai tersebut ber-
muara di laut selatan. Sungai Bandealit
dan Sukamade sebagian (bagian hilir)
mengalir di daerah perkebunan (PTPN
IX) dan perkampungan. Lebar rata-rata
di bagian hilir sungai tersebut adalah 10-
15 meter. Di bagian utara kawasan
TNMB terdapat sungai besar (Kali Sa-
nen) yang merupakan batas kawasan
TNMB sebelah utara dan berhulu di ka-
wasan TNMB bagian timur-utara. Di se-
belah utara Kali Sanen merupakan Kka-
wasan Perum Perhutani yang terdiri dari
hutan jati (bekas penjarahan tahun 1998/
1999) dan hutan lindung (hutan cadangan
Perhutani). Lebar Kali Sanen di Desa Sa-
nenrejo adalah 20 meter, dan terdapat pos
duga air milik Dinas PU/Pengairan Pro-
vinsi Jawa Timur

B. Karakteristik Aliran Berdasarkan
Sifat Morfometri

Sebagian besar aliran sungai yang
ada mengalir sepanjang tahun, kecuali su-
ngai-sungai dengan daerah tangkapan air
kurang dari + lima km?® Namun demikian
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terdapat beberapa sungai dengan daerah
tangkapan kecil yang mempunyai aliran
kontiniu karena terdapat sumber air, se-
perti sungai di sebelah Barat perkam-
pungan Bandealit yang terdapat sumber
air yang dimanfaatkan oleh masyarakat
Bandealit untuk memenuhi kebutuhan se-
hari-hari. Kondisi dasar sungai di bagian
tengah dan hulu berbatu, sedangkan pada
bagian hilir sungai yang mengalir ke sela-
tan adalah pasir karena pengaruh dari
pantai selatan.

Pola aliran sungai-sungai di kawasan
TNMB sebagian besar berpola radial.
Berdasarkan kondisi topografi yang ada
daerah tangkapan terbentuk oleh anak-
anak sungai yang berasal dari pegunung-
an-pegunungan yang menuju sungai uta-
manya searah dengan arah lereng. Ben-
tuk daerah pengaliran sungai kebanyakan
berbentuk memanjang, dan sebagian kecil
berbentuk bulat terutama yang mengalir
ke Utara (bermuara di Kali Sanen). Nilai
F < 0,5 dan nilai Rc yang relatif kecil me-
nunjukkan bahwa DAS menjauhi bentuk
lingkaran (lebih ke bentuk memanjang).
Demikian pula nilai K rata-rata menun-
jukkan angka yang cukup besar (>1), se-
hingga bentuk DAS lebih menyerupai
bentuk daun (memanjang).
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Bentuk daerah pengaliran yang me-
manjang menunjukkan bahwa debit ban-
jirnya akan relatif kecil karena perjalanan
banjir dari anak sungai berbeda-beda
waktunya. Bentuk yang radial (menyeru-
pai bentuk kipas atau lingkaran) mempu-
nyai sifat kenaikan debit banjir yang ce-
pat karena datangnya aliran hampir bersa-
maan, dan dapat menyebabkan banjir be-
sar (Murtiono, 2001).

Hasil pemantauan langsung di la-
pangan terhadap kondisi aliran di bulan
kering (Agustus 2003), menunjukkan
bahwa hanya pada sungai-sungai dengan
daerah tangkapan air yang besar (> + 5
km?) yang terdapat aliran. Pada beberapa
sungai besar yang berada di zona peman-
faatan (Kali Sanen, Bandealit dan Suka-
made) pada bulan Agustus menunjukkan
kondisi aliran masih kontinyu dan keada-
an air yang jernih, walaupun sebagian da-
erah tangkapan merupakan wilayah per-
kebunan dan perkampungan. Kondisi ter-
sebut diperlihatkan oleh data sebaran per-
bandingan hujan rata-rata bulanan serta
debit limpasan yang dihasilkan pada Kali
Sanen periode 1991-2001 (Gambar 2).

450
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Curah Hujan; Limpasan Permukaan (Rainfall; Runoff)
(mm)

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bah-
wa kondisi Kali Sanen terdapat aliran se-
panjang tahun. Pada bulan-bulan kering
(April-September) terjadi aliran dasar
(base flow) yang cukup, sedangkan pada
bulan basah juga tidak memperlihatkan
rata-rata debit air yang berlebih (ekstrim).
Hal tersebut menunjukkan bahwa sampai
dengan tahun 2001, kontinuitas sumber-
daya air Kali Sanen secara rata-rata sela-
ma periode pengamatan dalam kondisi
baik, meskipun berdasarkan nilai parame-
ter KRS menunjukkan nilai rata-rata yang
buruk (>50) (Lampiran 1).

Kontinuitas air pada sungai-sungai
besar juga dipengaruhi sifat morfometri
bentuk DAS yang memanjang, sehingga
waktu konsentrasi (waktu yang dibutuh-
kan perjalanan air dari sumbernya ke out-
let DAS) menjadi lama. Kondisi tersebut
menyebabkan fluktuasi air banjir tidak
terlalu besar. Selain itu, didukung juga
kondisi hulu yang masih bagus (berhutan)
sehingga simpanan air (aliran dasar) cu-
kup untuk dialirkan di musim kemarau.

Sifat fluktuatif aliran air sungai juga
ditunjukkan oleh nilai parameter indeks

—&— Hujan (mm)
—— Limpasan (mm)

Jan Feb Mar Apr Mei

Jun

Jul Agt Sep Okt Nop Des

Bulan (Month)

Gambar (Figure) 2. Sebaran data hujan dan limpasan bulanan rata-rata di DPS Kali Sanen (Distribution of
the average montly rainfall-runoff in Kali Sanen catchment)
Sumber (Source): Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Jawa Timur
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percabangan sungai (Rb) yang berada pa-
da kisaran 3-5. Nilai tersebut menurut
Rahayu et al. (2006) menunjukkan ke-
naikan dan penurunan muka air sungai
tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lam-
bat. Karakteristik aliran lainnya ditunjuk-
kan oleh nilai kerapatan aliran (Dd) yang
termasuk kategori sedang (0,5-10 km/
km?. Kerapatan sungai di kawasan
TNMB rata-rata < 3 km/km? yang secara
alami jarang mengalami kekeringan (Ra-
hayu et al., 2006).

Di bagian utara-barat TNMB (di zo-
na rehabilitasi) terdapat sungai yang
mengalir ke perkampungan (Desa Curah-
nongko dan Andongrejo), yaitu Sungai
Curahnongko dengan luas daerah tang-
kapan air 11,95 km® Kondisi aliran di
bulan Agustus 2003 sangat kecil dan alir-
annya tidak sampai ke Desa Curahnong-
ko. Di kawasan Utara TNMB, kondisi
Kali Sanen memiliki aliran sepanjang ta-
hun. Pada bulan Agustus 2003 terjadi
tinggi muka air (TMA) + 45 cm dengan
lebar genangan + 20 m.

Kualitas air pada pengamatan musim
kemarau (Agustus 2003) di berbagai alir-
an sungai menunjukkan kondisi air yang
baik, dimana air jernih (tidak berwarna)
dan tidak berbau, kecuali pada Kali Sa-
nen yang sebagian aliran (sebelah kiri sub
DAS) berasal dari lahan jati Perum Per-
hutani yang habis dijarah, sehingga air
agak keruh. Namun demikian air masih
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat se-
kitar untuk berbagai keperluan.

C. Karakteristik Hidrogeologi

Permasalahan mendasar di kawasan
TNMB adalah kondisi geologi spesifik
yang menyebabkan simpanan air tanah di
musim kemarau secara umum sedikit.
Menurut Poespowardoyo (1981), di ka-
wasan TNMB terdapat air tanah dengan
dua tipe produktivitas akifer: (1) Akifer
bercelah atau sarang, dengan produkti-
vitas kecil dan daerah air tanah langka.
Daerah air langka ini terdapat di sebagian
besar kawasan TNMB. Akifer produktif
kecil berarti umumnya keterusan air sa-
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ngat rendah, air tanah setempat dangkal,
dalam jumlah terbatas dapat diperoleh pa-
da zona pelapukan dari batuan padu. (2)
Akifer dengan aliran melalui ruang antar
butir. Terdapat di daerah dataran pantai,
cekungan antar gunung dan kaki gunung
api. Air setempat produktif sedang berarti
akifer tidak menerus, tipis dan rendah ke-
terusannya, debit sumur umumnya ku-
rang dari lima liter/detik.

Berdasarkan komposisi litologi batu-
an dan kelulusannya, kawasan TNMB
terdiri atas: (1) Batu gamping terumbu
berlapis, dengan tingkat pembentukan
karst yang beragam. Kelulusan sedang
sampai tinggi. (2) Batuan volkan me-
ngandung leusit. Kelulusan rendah sam-
pai sedang. (3) Aluvium endapan sungai,
umumnya tersusun oleh bahan-bahan ber-
butir halus (lempung lanau, dengan se-
lingan pasiran). Umumnya kelulusannya
sedang hingga rendah. Kondisi geologi
spesifik tersebut menyebabkan simpanan
air tanah menjadi kurang, walaupun ka-
wasan merupakan daerah berhutan, se-
hingga pada sungai-sungai kecil base-
flow di musim kemarau terasa kecil.

D. Implikasi Pengelolaan

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
karakteristik morfometri DAS memberi-
kan karakter hidrologis spesifik di ka-
wasan TNMB. Karakteristik alami ini ti-
dak dapat diubah (diintervensi) oleh ma-
nusia/pengelola kawasan. Namun, tindak-
an pengelolaan perlu dilakukan dalam
rangka menjaga dan meningkatkan konti-
nuitas dan kualitas sumber daya air su-
ngai yang keluar dari kawasan TNMB.

Upaya untuk menjaga dan mening-
katkan kontinuitas sumber daya air su-
ngai dapat dilakukan dengan menjaga wi-
layah hulu DAS di zona inti dan zona
rimba agar tetap berhutan. Wilayah hulu
berhutan ini berfungsi sebagai resapan
dari input air hujan, melalui mekanisme
infiltrasi dan perkolasi yang potensial un-
tuk mengisi akifer. Dengan demikian, pa-
da musim kering dimana curah hujan ren-
dah atau nol, kebutuhan sumber daya air
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dapat dipenuhi dari sumber-sumber mata
air yang akan mengisi badan sungai men-
jadi aliran dasar (baseflow). Pada wilayah
tengah DAS/sub DAS dapat dibangun
dam pengendali (cekdam) atau bendung-
an air yang dilengkapi pintu air yang da-
pat mengatur kontinuitas aliran sungai.

Upaya untuk menjaga dan mening-
katkan kualitas air sungai dapat ditempuh
melalui kegiatan rehabilitasi dan restorasi
di zona rehabilitasi TNMB. Di zona pe-
manfaatan perlu upaya pemanfaatan ka-
wasan secara arif agar tetap menjaga ke-
lestarian dan produktivitas lingkungan,
dengan cara memperhatikan kaidah kon-
servasi tanah dan air (KTA). Aplikasi
teknik KTA dapat berupa pembuatan te-
ras dan saluran pembuangan air (SPA)
pada lahan olah serta grass barrier batas
bidang olah. Pembangunan dam penahan/
pengendali sedimen pada tempat-tempat
tertentu yang membutuhkan dapat bertin-
dak sebagai purifikator alami kualitas air
sungai. Hasil penelitian Supangat dan
Paimin (2007) menyimpulkan bahwa ke-
beradaan tiga waduk yang dibangun di
sepanjang aliran sungai Citarum mampu
mengendalikan kualitas air sungai Cita-
rum sehingga kandungan bahan polutan
yang keluar dari waduk mengalami penu-
runan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kawasan TNMB terbagi menjadi 16
sub-sub DAS dengan ukuran luas
5,82 sampai 133,54 km?, delapan di
antaranya mengalir ke Laut Selatan
Jawa.

2. Sebagian besar daerah tangkapan air
di TNMB berpola radial, dengan ben-
tuk DAS memanjang dan sifat aliran
sepanjang tahun untuk sungai-sungai
besar (luas DAS di atas lima km?). Si-
fat kerapatan drainase yang sedang
dan indeks percabangan sungai tiga
sampai lima menyebabkan air banjir

pada sungai-sungai besar tidak terlalu
fluktuatif.

B. Saran

Upaya peningkatan pengelolaan ka-
wasan TNMB agar terus dilakukam da-
lam rangka menjaga dan meningkatkan
kontinuitas dan kualitas sumber daya air
sungai yang mengalir dari dalam kawas-
an. Upaya teknis dapat berupa rehabili-
tasi, reboisasi, aplikasi teknik KTA serta
pembuatan bangunan-bangunan air pada
tempat-tempat tertentu, terutama pada
sub DAS-sub DAS yang memiliki bentuk
membulat, sehingga kontinuitas hasil air
dapat ditingkatkan.
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Lampiran (Appendix) 1. Karakteristik hidrologi sungai di Kali Sanen periode 1991-2001 (Hydrological
characteristics of Kali Sanen at periods of 1991-2001)

Parameter Tahun (Year)

hidrologi

(Hydrologic 1091 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001
parameters)
Hujan Rainfall; ) o0 061 1688 1572 2621 1854 1490 3005 1745 2193 1843
mm/tahun)
Limpasan 12472 10186 5952 8894 26628 6771 4742 1.1408 1.397,6 1.8151 15351
(Runoff; mm)
Koefisien
Limpasan (RO 0641 0451 0353 0566 1016 0365 0318 0379 0801 0828 0833
coeff.)
Debitmaksimum 1, 500 170 154 2502 215 157 1944 2749 1079 3411
(M3/dt)
Debit minimum 115 100 024 012 069 053 003 094 061 124 015
(M3/dt)
KRS 1835 5000 7083 12830 3757 4057 52340 2068 450,7 87,02 22740

Keterangan (Remark) : KRS = Koefisien Regim Sungai (Ratio of Q-max and Q-min)

Sumber (Source): Dinas PU Provinsi Jawa Timur
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